


KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT
atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penyusunan Angket
pengukuran perilaku antikorupsi anak didik PAUD se- Bawean ini
dapat terlaksana dengan baik. Shalawat dan salam semoga tercurahkan
kepada Nabi besar Muhammad SAW.

Adapun angket ini digunakan untuk mengetahui perilaku
antikorupsi anak didik dan selanjutnya menjadi bahan dalam
penyusunan model pendidikan antikorupsi dalam pembelajaran
keagamaan Islam berbasis neurosains. Pengembangan angket ini
disusun oleh Tim Peneliti Universitas Ahmad Dahlan yang didanai oleh
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
(Kemenristekdikti).

Akhirnya harapan kami, dengan adanya angket ini dapat
digunakan sebagaimana mestinya dan menjadi salah satu acuan dalam
menganalisis implementasi Model Pendidikan Antikorupsi dalam
Pembelajaran Keagamaan Islam Berbasis Neurosains di Kepualauan 3T,
Bawean Indonesia.

Terima kasih atas semua pihak yang mendukung proses ini
terlebih kepada Kemenristekdikti yang telah mendukung dalam hal
pendanaannya, sehingga dapat secara spesifik menghasilkan angket
penilaian yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Yogyakarta, Agustus 2019

TimPenyusun



PENDAHULUAN

Salah satu penyebab merebaknya tindak pidana korupsi adalah
adanya pemakluman dan pembiaran terjadinya perilaku koruptif. Alasan
jumlah yang sedikit, alasan sekali saja melakukan, alasan belas kasih, yang
kemudian berakibat pada adanya anggapan bahwa perilaku atau perbuatan
tersebut halal, boleh dilakukan. Pada saat tataran awal tidak mendapatkan
teguran dan pengarahan, atau bahkan hukuman, maka perilaku tersebut
terbuka lebar untuk diulang dilakukan kembali, dan dalam kondisi psikis
yang merasa lebih nyaman. Urgensi pendidikan nilai, termasuk pendidikan
nilai-nilai antikorupsi, yang dikemas dalam muatan pendidikan antikorupsi
dibelajarkan dan diimplementasikan bagi anak-anak usia dini, sebagai salah
satu cara menjawab permasalahan merebaknya korupsi di masa depan.

Capaian implementasi pembelajaran pendidikan antikorupsi dalam
pendidikan agama Islam berbasis neurosciense untuk anak usia dini ini,
tentu saja ditentukan oleh beberapa faktor. Kualitas pendidiknya baik dari
aspek kualitas keilmuan maupun kualitas mental spiritual, metode
pembelajaran yang dipilih, strategi pembelajaran yang dipilih, media
pembelajaran yang dipilih, sarana prasarana pendukung lainnya, dan yang
tidak kalah utama adalah cara evaluasi dan tindak lanjut hasil evaluasi
proses maupun hasil pembelajaran.

Evaluasi pendidikan nilai-nilai antikorupsi ini tentu saja berbeda
dengan evaluasi materi lain. Evaluasi pendidikan nilai-nilai antikorupsi
menyangkut ketiga ranah tujuan pembelajaran, yaitu ranah kognitif, afektif,
dan psikmotorik. Oleh karena itu evaluasi pendidikan nilai-nilai antikorupsi
atau pendidikan antikorupsi ini dilakukan sejak persiapan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan pada pasca pembelajaran. Penilaian
perubahan sikap anak didik bukan hanya pada akhir pembelajaran, tapi
selama proses pembelajaran, bahkan dapat dikembangkan setelah
pembelajaran selesai.

Instrumen ini disusun untuk mengetahui sikap dan perubahan sikap
anak didik yang berkaitan dengan wujud nilai-nilai antikorupsi dalam
perilaku anak didik. Hasil pengamatan guru terhadap perilaku anak didik
yang mewujudkan nilai-nilai antikorupsi ini, selanjutnya akan menjadi salah
satu bahan pertimbangan bagi implementasi pendidikan antikorupsi di
masa berikutnya. Harapan selanjutnya, melalu proses edukasi antikorupsi
yang berkelanjutan, ke depan Indonesia berkesempatan menjadi negara
yang bersih dari korupsi.



Angket Pengukuran
Perilaku Antikorupsi Anak Didik PAUD se-Bawean

Identitas responden
1. Nama : _______________
2. Jenis Kelamin : ①Laki-laki ② Perempuan (Pilih yang sesuai)
3. Pendidikan : ①. S1 ②. S2 ③. S3④. Lainnya (Pilih yang sesuai)
4. Usia : _____ tahun
5. Lama Mengajar : _____ tahun

Identitas anak
1. Nama : _______________
2. Jenis Kelamin : ①Laki-laki ② Perempuan (Pilih yang sesuai)
3. Kelompok : ① A② B (Pilih yang sesuai)
4. Usia : _____ tahun

Tujuan
Angket ini digunakan untuk mengukur nilai antikorupsi. Jawaban terhadap
angket ini akan dijadikan bahan untuk menyusun model pendidikan
antikorpsi berbasis neurosains.

Petunjuk Pengerjaan
Beri tanda silang (√) pada pernyataan yang sesuai menurut Anda. Adapun
arti dari pilihan tersebut adalah:
1. BT: Belum Terlihat
2. MT: Mulai Terlihat
3. MB: Mulai Berkembang
4. MK: Mulai Membudaya

Keterangan: Tahapan perkembangan nilai karakter sebagaimana
tercantum dalam Kerangka Acuan Pendidikan Karakter (Kemendiknas,
2010) meliputi:



BT: Belum Terlihat, apabila Anak didik belum memperlihatkan
tanda- tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator
karena belum memahami makna dari nilai itu (Tahap Anomi).

MT: Mulai Terlihat, apabila Anak didik sudah mulai memperlihatkan
adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam
indikator tetapi belum konsisten karena sudah ada pemahaman
dan mendapat penguatan lingkungan terdekat (Tahap
Heteronomi).

MB: Mulai Berkembang, apabila Anak didik sudah memperlihatkan
berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan
mulai konsisten, karena selain sudah ada pemahaman dan
kesadaran juga mendapat penguatan lingkungan terdekat dan
lingkungan yang lebih luas (Tahap Sosionomi).

SM: Sudah Membudaya, apabila Anak didik terus menerus
memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara
konsisten karena selain sudah ada pemahaman dan kesadaran
dan mendapat penguatan lingkungan terdekat dan lingkungan
yang lebih luas sudah tumbuh kematangan moral (Tahap
Autonomi).

No Nilai
Antikorupsi Indikator BT MT MB MK

1

Jujur

Anak didik mengenal barang
miliknya dan milik orang lain

2 Anak didik menyebutkan kesukaan
dirinya secara wajar

3 Anak didik menyebutkan barang
miliknya sesuai dengan yang dia
miliki.

4 Anak didik menyebutkan anggota
tubuhnya secara apa adanya

5 Anak didik menyebutkan mainan
dan makanan kesukaannya secara
apa adanya /tidak berlebihan

6 Menunjukkan ciri-ciri sebagai anak
jujur



No Nilai
Antikorupsi Indikator BT MT MB MK

7 Mengembalikan setiap barang yang
bukan haknya

8 Mengerjakan sendiri setiap
kegiatan main yang bersifat
individu

9 Anak didik menjawab pertanyaan
guru tentang pelaksanaan ibadah
sesuai dengan apa yang dilakukan

1

Peduli

Membantu / menolong teman saat
teman membutuhkan bantuan

2 Menawarkan bantuan kepada
teman yang membutuhkan

3 Peka dan merespon teman secara
wajar

4 Senang berkomunikasi dengan
orang lain

5 Anak didik mencuci
/membersihkan anggota tubuhnya
yang kotor

6 Anak didik mendengarkan saat
orang lain berbicara

7 Anak didik meminjamkan barang
miliknya pada temannya dengan
senang hati

8 Anak didik menggunakan barang
milik temannya dengan hati-hati

9 Anak didik mau mengalah
10 Anak didik menghibur teman saat

ada teman yang sedih/menangis
11 Anak didik menyisihkan sebagian

uang untuk berinfak
12 Anak didik mau berbagi makanan

dengan teman yang membutuhkan
1

Tanggung
Jawab

Anak didik mengikuti aturan main
2 Anak didik mau merawat dan

menjaga barang miliknya

3 Anak didik merapikan mainan
setelah digunakan

4 Anak didik menyelesaikan tugas



No Nilai
Antikorupsi Indikator BT MT MB MK

sampai tuntas
5 Anak didik senang menjalankan

kegiatan yang menjadi tugasnya
6 Anak didik mengakui kesalahan

dengan meminta maaf (bersikap
sportif)

7 Anak didik menunjukkan
kesediaan diri untuk menerima
konsekuensi

8 Anak didik bertanggung jawab
pada perilaku diri sendiri

9 Anak didik bersedia melaksanakan
tugas piket

10 Anak didik merawat barang
miliknya sendiri setelah selesai
digunakan

11 Anak didik melakukan ibadah
tanpa dipaksa

1

Disiplin

Anak didik tertib saat berbaris mau
masuk kelas

2 Anak didik tertib menunggu giliran

3 Anak didik sabar menunggu giliran
4 Anak didik bersikap tenang mampu

menunda keinginan
5 Anak didik mampu mebedakan

emosi positif dan negatif
6 Anak didik mampu menyelesaikan

masalah secara verbal
7 Anak didik mematuhi perintah

guru dan kesepakatan bersama
8 Anak didik melaksanakan piket

sekolah sesuai jadwal atau
kesepakatan.

9 Anak didik menghentikan kegiatan
setiap waktu sholat tiba

1

Sederhana

Anak didik tidak membawa bekal
berupa uang

2 Saat sekolah Anak didik tidak
berlebihan memakai asesoris
kesukaannya



No Nilai
Antikorupsi Indikator BT MT MB MK

3 Anak didik tidak suka pamer benda
kesukaannya (mainan, asesoris,
sepatu) kepada temannya

4 Anak didik membawa bekal
secukupnya

5 Anak didik tidak membawa mainan
sendiri dari rumah

6 Anak didik mengenakan sepatu
sekolah, bukan sepatu pesta atau
santai.

7 Anak didik tidak berlebihan dalam
makan dan minum

8 Anak didik tidak merasa paling
bagus dalam beribadah

9 Anak didik berhemat air saat
berwudhu

1

Kerja keras

Anak didik berusaha
menyelesaikan tugasnya sampai
tuntas

2 Anak didik berusaha
memperhatikan saat guru
memberikan penjelasan.

3 Anak didik berusaha mengetahui
apa yang ingin diketahuinya
(bertanya pada guru, bertanya pada
teman)

4 Anak didik berusaha
konsentrasi/focus saat mengerjakan
tugas dari guru

5 Anak didik tidak mengeluh saat
mengerjakan tugas

6 Anak didik tidak mudah putus asa
saat menyelesaikan tugas

7 Anak didik bersemangat dalam
melaksanakan kegiatan main

8 Anak didik sanggup mengulang
materi Al-Quran dan hadis tertentu
sampai hafal

1 Berani Anak didik mau bersekolah tanpa
ditunggui



No Nilai
Antikorupsi Indikator BT MT MB MK

2 Anak didik berani tampil di depan
kelas

3 Anak didik terbiasa
mengungkapkan keinginan secara
verbal

4 Anak didik berani menyampaikan
pertanyaan pada guru

5 Anak didik berani mengingatkan
temannya dengan baik, saat
temannya ada kesalahan

6 Saat guru memberikan pertanyaan,
Anak didik memberikan jawaban
dengan suara lantang

7 Anak didik berani mengikuti
perlombaan

8 Anak didik berani menyampaikan
pendapat

9 Anak didik berani berkomunikasi
dengan orang baru.

10 Anak didik berani menegur teman
yang tidak melakukan ibadah

1

Mandiri

Anak didik berpisah dengan orang
tua tanpa menangis

2 Anak didik mengajukan dirinya
untuk memperkenalkan dirinya di
depan kelas, tanpa ditunjuk oleh
guru.

3 Anak didik menolong diri sendiri
dalam kegiatan sehari-hari

4 Anak didik mampu mengambil
keputusan secara mandiri

5 Anak didik mengembalikan alat-
alat tulisnya, tanpa bantuan guru

6 Anak didik melakukan sesuatu
tanpa bantuan orang lain

7 Saat acara makan bersama, makan,
minum sendiri, tanpa bantuan
guru.

8 Anak didik membersihkan
peralatan makannya sendiri



No Nilai
Antikorupsi Indikator BT MT MB MK

9 Anak didik terbiasa berdoa sebelum
dan sesudah kegiatan

1

Adil

Anak didik mampu menggunakan
waktu sesuai dengan yang
disepakati

2 Anak didik memperkenalkan
dirinya sesuai dengan keadaan
dirinya.

3 Anak didik mau bermain dengan
semua teman

4 Anak didik mengambil
barang/sesuatu sesuai dengan
kebutuhan dan haknya

5 Anak didik mengembalikan alat
belajar pada tempatnya.

6 Anak didik bersedia menjadi
imam/makmum sesuai
kapasitasnya

Bawean, …………………………… 2019
Informan,

Tanda Tangan dan Nama Lengkap



Keterangan:

No Kriteria penilaian Deskripsi
1 BT: Belum Terlihat Jika Anak didik belum mau

mendengarkan/memperhatikan saat guru
memberi penjelasan tentang nilai-nilai
antikorupsi, atau mengajak Anak didik untuk
melaksanakan nilai-nilai antikorupsi.

2 MT: Mulai Terlihat Jika Anak didik mendengarkan, memperhatikan,
memberikan respon baik verbal (misal bertanya,
menangapi) maupun non-verbal (misal,
mengangguk-angguk, mengamati, mencoba
melakukan) saat guru menjelaskan nilai-nilai
antikorupsi, atau mengajak Anak didik untuk
melaksanakan nilai-nilai antikorupsi.

3 MB: Mulai Berkembang Jika Anak didik mau melakukan nilai-nilai
antikorupsi, namun masih disuruh oleh guru

4 MK: Mulai Membudaya Jika Anak didik mau melakukan nilai-nilai
antikorupsi atas keinginan dirinya sendiri secara
terus menerus, jika Anak didik mau
mengingatkan teman yang melakukan perbuatan
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai antikorupsi.



PENUTUP

Alhamdulillahirobbilalamiin, instrumen pengukuran perwujudan
nilai-nilai antikorupsi telah tersusun. Selanjutnya instrumen ini dapat
digunakan dengan sesungguh-sungguhnya oleh para pendidik PAUD
di wilayah Bawean, dalam rangka upaya bersama kita untuk
mewujudkan generasi penerus bangsa yang berintegritas, generasi
penerus bangsa yang selalu menyesuaikan perilakunya dengan hati
dan akalnya, menuju Indonesia yang sejahtera, adil, dan makmur.

Terimakasih kami haturkan untuk semua pihak, Dirjendikti
yang telang mendukung dalam hal persetujuan dan pendanaan,
pemerintah Daerah Gresik, kecamatan sangkapura dan Tambak atas
izin yang diberikan. Tidak lupa untuk semua guru PAUD di wilayah
kecamatan Sangkapura dan Tambak atas keikhlasannya
mengimplementasikan pembelajaran pendidikan antikorupsi dalam
pendidikan agama Islam berbasis neurosains, dan melakukan
observasi perilaku antikorupsi anak didik.

Masukan, kritik demi perbaikan instrumen ini sangat
diharapkan dari semua pihak. Kami akan terus belajar dan berupaya
meningkatkan kualitas instrumen ini, agar hasinya juga semakin
berkualitas. Salam integritas.
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